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SUMMARY 

Lidya Karlina. Alelopathy of Turmeric (Curcuma longa) Plant  Against 

Ganoderma boninense the Pathogen of Basal Stem Rot of Oil Palm (Supervised 

By SUWANDI  and A. MUSLIM ). 

Turmeric (C. longa) is known to contain various bioactive compounds that 

have the potential to inhibit the growth of G. boninense, the causative agent of 

basal stem rot disease in oil palm. This study aims to identify the metabolomic 

compounds, understand the mechanisms of action, and evaluate the antifungal 

activity of turmeric root exudates and rhizome extracts against G. boninense. 

The research includes three experiments: allelopathy testing of root 

exudates, metabolomic analysis of root exudates, and antifungal testing of 

rhizome extracts. The first experiment showed that turmeric root exudates 

exhibited negative allelopathy, with the ability to inhibit the growth of G. 

boninense and decolorize tannins in a concentration-dependent manner, as well as 

being influenced by the plant's ecotype. Root exudates from turmeric plants 

originating from Palembang exhibited the highest inhibition, with an average of 

40%. The second experiment, through metabolomic analysis, identified 13 

abundant compounds in the root exudates that have the potential to inhibit G. 

boninense, including (-)-Menthylacetate, (+/-)9,10-Dihydroxy-12Z-Octadecenoic 

Acid, and Furmecyclox, which showed prominent antifungal activity. In the third 

experiment, methanol extracts of turmeric rhizomes exhibited strong antifungal 

activity, with the highest growth inhibition and tannin decolorization observed in 

rhizomes from Surabaya and Bandung. Treatment with the rhizome extract also 

caused hyphal malformation and an increase in EC values, indicating cell 

membrane leakage. 

Overall, the findings of this study suggest that turmeric exudates and 

extracts have great potential to be developed as an environmentally friendly 

biocontrol agent to combat G. boninense. 

 

Keywords: Ganoderma boninense, turmeric exudate, turmeric rhizome extract, 

antifungal properties 
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RINGKASAN 

LIDYA KARLINA. Alelopati Tanaman Kunyit  (Curcuma longa) terhadap 

Ganoderma Boninense Penyebab Penyakit Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit 

(Dibimbing oleh SUWANDI  dan A. MUSLIM ). 

Kunyit (C. longa) diketahui memiliki berbagai senyawa bioaktif yang 

berpotensi untuk menghambat pertumbuhan Ganoderma boninense penyebab 

penyakit busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antifungi dari eksudat tanaman dan 

ekstrak rimpang kunyit terhadap jamur G. boninense dan mengidentifikasi 

senyawa bioaktif. 

Penelitian ini meliputi tiga percobaan: uji alelopati eksudat akar, analisis 

metabolomik eksudat akar, dan uji antifungi ekstrak rimpang. Hasil uji pertama 

menunjukkan bahwa eksudat akar kunyit bersifat alelopati negatif, dengan 

kemampuan menghambat pertumbuhan G. boninense dan dekolorisasi tanin yang 

bergantung pada konsentrasi serta ekotipe asal tanaman. Eksudat akar dari 

tanaman kunyit asal Palembang menunjukkan hambatan tertinggi, yaitu rata-rata 

40%. Hasil uji kedua melalui analisis metabolomik mengidentifikasi 13 senyawa 

yang melimpah pada eksudat yang menghambat pertumbuhan G. boninense, di 

antaranya adalah (-)-Menthylacetate, (+/-)9,10-Dihydroxy-12Z-Octadecenoic 

Acid, dan Furmecyclox yang menunjukkan aktivitas antifungi yang menonjol. 

Pada uji ketiga, ekstrak metanol rimpang kunyit menunjukkan aktivitas antifungi 

yang kuat, dengan hambatan pertumbuhan dan dekolorisasi tanin tertinggi pada 

rimpang asal Surabaya dan Bandung. Perlakuan ekstrak rimpang juga 

menyebabkan malformasi hifa dan peningkatan nilai EC, yang mengindikasikan 

terjadinya kebocoran membran sel.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eksudat dan 

ekstrak kunyit memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai agen 

pengendali hayati yang ramah lingkungan dalam mengatasi G. boninense. 
 

Kata kunci: Ganoderma boninense, eksudat kunyit, ekstrak rimpang kunyit, antifungi 
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

1.1 Latar Belakang 

Ganoderma boninense adalah patogen utama yang menyebabkan penyakit 

busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit, khususnya di Indonesia dan 

Malaysia. Penyakit ini sangat merugikan industri kelapa sawit, dengan laporan 

kematian tanaman hingga 80% di beberapa area perkebunan, yang berujung pada 

penurunan hasil per hektar. Selain menyerang kelapa sawit, Ganoderma juga 

mampu menginfeksi berbagai jenis tanaman berkayu lainnya, termasuk karet, teh, 

dan kakao (Rahmadhani et al., 2016). Penyakit busuk pangkal batang ini 

merupakan ancaman utama bagi perkebunan kelapa sawit, terutama di wilayah 

monokultur. Di Sumatra, penyakit ini telah menyebabkan kematian hingga 67% 

pohon di beberapa perkebunan, sementara di area lahan gambut mencapai 54%. 

(Suwandi et al., 2023).  Ganoderma sp. memecah pertahanan pertama kelapa 

sawit dengan mendegradasi lignin, membuka jalan menuju cadangan pati 

(Surendran et al., 2018).  

Pengendalian menggunakan fungisida sudah sering dilakukan bersama 

dengan pemusnahan tanaman yang terinfeksi melalui pembakaran, Namun, 

beberapa jenis fungisida tidak cukup efektif dalam mengendalikan penyakit busuk 

akar. Penerapan metode budidaya konvensional dan sanitasi hanya mampu 

menunda penyebaran penyakit, tetapi metode ini kurang ekonomis. Pendekatan 

alternatif yang aman bagi pengguna serta minim risiko bagi organisme non-target 

adalah pengendalian biologis, khususnya dengan varietas tanaman yang lebih 

tahan terhadap patogen (Senewe et al., 2023).  Untuk mencegah infeksi yang lebih 

luas, diperlukan upaya untuk mencari alternatif pengobatan yang mampu 

menghambat pertumbuhan G. boninense, dengan memanfaatkan tanaman herba. 

Kunyit (C. longa L.) dikenal sebagai tanaman herba yang mengandung senyawa 

bioaktif yang berpotensi besar untuk menghambat pertumbuhan jamur. Dalam 

Penelitian (Fauzan & Masfufatun, 2023). Ekstrak kunyit (C. longa L.) terbukti 

efektif sebagai agen antifungi, menghambat pertumbuhan jamur dan menawarkan 
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alternatif alami untuk pengendalian infeksi jamur. Senyawa bioaktif utama dalam 

ekstrak ini adalah kurkumin, diikuti oleh asam askorbat, kuersetin, beta karoten, 

arabinosa, serta dua turunan kurkumin, bis-demetoksikurkumin dan 

demetoksikurkumin. (Suprihatin et al., 2020).  Hasil penelitian (Chaisit et al., 

2017) menunjukkan bahwa ekstrak kunyit memiliki efek yang cukup signifikan 

dalam menghambat pertumbuhan miselium dari G. boninense. Meskipun tingkat 

efektivitasnya tidak sebanding dengan beberapa fungisida kimia yang diuji, 

ekstrak kunyit menunjukkan potensi sebagai alternatif alami dalam mengatasi 

penyakit ini, dengan persentase penghambatan pertumbuhan 9.63%.  

Tanaman rimpang yang mengandung allelopati bisa digunakan untuk 

pengendalian G. boninense (Munandar et al., 2021). Allelopati merupakan 

fenomena ekologi di mana zat kimia berupa metabolit sekunder yang dihasilkan 

oleh tanaman, mikroorganisme, virus, dan jamur memengaruhi pertumbuhan, 

perkembangan, serta kebugaran organisme lain. Konsep ini mencakup interaksi 

yang kompleks, sebagaimana didefinisikan oleh International Allelopathy Society 

(IAS) sebagai 'setiap proses yang melibatkan metabolit sekunder yang 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan dalam sistem pertanian dan 

biologi' (IAS, 1996) (Aci et al., 2022).   Senyawa allelopati pada penelitian ini 

diambil dari eksudat akar dan rimpang kunyit.   Eksudat akar merupakan senyawa 

metabolit yang dihasilkan oleh tanaman dan dilepaskan ke rizosfer, yaitu zona 

tempat akar tanaman berinteraksi dengan lingkungannya. Senyawa ini meliputi 

metabolit primer dengan berat molekul rendah seperti gula, asam amino, dan asam 

organik, serta metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, dan terpenoid. Eksudat 

berfungsi dalam mengatur hubungan dengan mikroorganisme tanah sekaligus 

merespons tekanan lingkungan seperti kekeringan. Dalam kondisi kekurangan air, 

jumlah dan komposisi eksudat akar dapat berubah, memengaruhi aktivitas 

mikroba di tanah dan membantu tanaman beradaptasi. Hubungan ini menjadi 

kunci untuk meningkatkan ketahanan tanaman dan menjaga produktivitas 

meskipun berada di bawah tekanan lingkungan (Y. Chen et al., 2022).  Penelitian 

ini dilakukan untuk untuk mengidentifikasi senyawa metabolomik, serta 

mengevaluasi aktivitas antifungi dari eksudat tanaman dan ekstrak rimpang kunyit 
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terhadap jamur G. boninense, penyebab penyakit busuk pangkal batang pada 

kelapa sawit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas eksudat akar dan ekstrak rimpang kunyit sebagai 

agen antifungi terhadap G. boninense, serta senyawa bioaktif apa saja yang 

terkandung di dalamnya? 

 

1.3 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antifungi dari 

eksudat tanaman dan ekstrak rimpang kunyit terhadap jamur G. boninense dan 

mengidentifikasi senyawa bioaktif.  

 

1.4 Hipotesis 

Diduga eksudat akar dan ekstrak rimpang kunyit mengandung senyawa 

bioaktif yang memiliki mekanisme alelopati yang bersifat antifungi yang dapat 

menghambat pertumbuhan G. boninense, penyebab penyakit busuk pangkal 

batang pada kelapa sawit. 

 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjadikan referensi 

pengendalian G. boninense dengan menggunakan eksudat tanaman dan ekstrak 

kunyit, hasil penelitian dapat menjadi implikasi bagi pendekatan baru terhadap 

pengelolaan penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit. 
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